Kontribusi Motivasi Belajar Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Semester Genap Di Mts N Gondangrejo Filial Ngadiluwih Matesih Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015 by Rochman, Bari & , Dra. Sri Sutarni, M.Pd
KONTRIBUSI MOTIVASI BELAJAR DAN POLA ASUH ORANG 
TUATERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 
VIII SEMESTER GENAP DI MTs N GONDANGREJO FILIAL 
NGADILUWIH MATESIH KARANGANYAR TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
NASKAH PUBLIKASI 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan 
Guna mancapai derajat 
Sarjana S-1 
 





BARI SARIFUDIN ROCHMAN 
A 410 110 0021 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2015 
 
KONTRIBUSI MOTIVASI BELAJAR DAN POLA ASUH ORANG TUA 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII 
SEMESTER II DI MTsN GONDANGEJO FILIAL NGADILUWIH MATESIH 
KARANGANYAR 
Bari SarifudinRochman, Sri Sutarni 
Email :Barimath212@gmail.co.id, 
MahasiswaPendidikanMatematika, FKIP UMS 
ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui : (1) menguji kontribusi motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar matematika, (2) menguji kontribusi pola asuh orang tua 
terhadap prestasi belajar matematika, (3) menguji kontribusi motivasi belajar dan 
pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar matematika. Populasi penelitian seluruh 
siswa kelas VIII semester II MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih Matesih 
Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. Sampel penelitian diambil 59 siswa dengan 
teknik pengambilan sampel Solvin. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi.Teknik 
analisis data menggunakan regresi linier ganda dengan persamaan 
 dengan koefisien korelasi 0,383 hubungan 
variabel bebas, terikat rendah. Hasil penelitian, (1) ada kontribusi motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar matematika dengan koefisien korelasinya 0,381, (2) tidak 
ada kontribusi pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar matematika dengan 
dengan koefisien korelasinya 0,147, (3) ada kontribusi motivasi belajar dan pola asuh 
orang tua terhadap prestasi belajar matematika dengan koefisien determinasi 14,7 %   
 
kata kunci: motivasi belajar, pola asuh orang tua, prestasi belajar 
 
PENDAHULUAN 
Banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar akibat prestasi belajar yang 
rendah dan kurang memuaskan. Untuk mencapai prestasi siswa yang diinginkan, 
maka banyak faktor yang mempengaruhinya baik di dalam diri siswa (faktor intern), 
dan farkor di luar diri siswa (faktor ekstern). Faktor interen adalah faktor yang ada 
pada diri siswa seperti kecerdasan/intelegensi, bakat, minat, kemauan, motivasi dan 
cita-cita yang mendorong  siswa melakukan proses belajar baik di sekolah maupun di 
lingkungan ia tinggal. Sedangkan faktor eksteren meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah, faktor lingkungan masyarakat. Faktor keluarga merupakan cara asuh orang 
tua terhadap anak (siswa), karena keluarga adalah pendidik pertama ketika anak 
diizinkan melihat dunia dan berperan penting dalam meberikan pondasi pertama baik 
buruknya bagi anak. Menurut Ahmadi“ Keluarga adalah wadah yang sangat penting 
diantara individu dan grup, dan merupakan kelompok sosial yang pertama dimana 
anak-anak menja diangota-angotanya” (Ahmadi 2007: 108). 
Lingkungan masyarakat dapat memberi kemudahan maupun kesusahan dalam 
belajar tergantung lingkungan tempat tinggal peserta didik. Jika lingkungan banyak 
peserta didik yang berhasil maka peserta didik terangsang untuk berhasil, sebaliknya 
jika lingkungan peserta didik tinggal banyak anak yang nakal, maka peserta didik 
terangsang untuk mengikuti kejelekan yang ada di lingkungan  menjadi anak nakal,  
Kartono (1995 : 5) 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang tidak kalah penting karena hal 
tersebut merupakan keadaan yang mendorong siswa untuk melakukan proses belajar 
membuka wawasan cakrawala pengetahuan, baik yang sudah diketahui maupun yang 
belum diketahui oleh peserta didik.  Persoalan mengenai motivasi dalam belajar 
adalah bagaimana mengatur motivasi dapat ditingkatkan serta dioptimalkan. 
Demikian pula, dalam kegiatan belajar seorang anak didik akan berhasil jika 
mempunyai motivasi untuk belajar (Hamdani, 2010:288). Menurut Sardiman  
“motivasi sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya 
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak untuk 
melakukan sesuatu” (Sardiman 2011:74). Motivasi belajar dapat datang dari dalam 
diri peserta didik yang rajin membaca buku dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
terhadap suatu masalah yang dihadapinya (Hamdani, 2010:290). Motivasi intrinsik 
dimana motivasi yang ada tidak perlu dirangsang untuk meumbuhkannya karena 
setiap individu memiliki dorongan melakukan sesuatu. Motivasi ekstrisik dimana 
motivasi yang perlu dirangsang dalam diri individu agar aktif dan berfungsi 
(Djamarah 2011: 149-150).  
Motivasi belajar siswa dapat dilihat melalui sikap yang ditunjukan siswa pada 
saat proses kegiatan belajar mengajar. Menurut Sudjana ( 1994:61) motivasi siswa 
dapat dilihat dalam hal: Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. Semangat 
siswa untuk melaksanakan tugas belajarnya. Tanggung jawab siswa untuk 
melaksanakan tugas-tugas belajarnya. Rasa senang dalam mengerjakan tugas dari 
guru. Reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. 
Selain motivasi belajar ada faktor lain yang dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa yaitu pola asuh orang tua. Bagaimana di dalam mendidik 
anak menjadi baik maupun buruk tergantung bagaimana cara mendidik anak itu 
sendiri, karena orang tua sebagai pendidik pertama yang berperan penting dalam 
memberi pondasi awal pada anak. Pendidikan yang diberikan kepada siswa 
khususnya, juga akan mempengaruhi perkembangan  potensi yang telah dibawanya 
sejak dilahirkan untuk bisa dioptimalkan.  
Prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa 
Indonesia menjadi “prestasi”. Kata prestasi merupakan makna dari hasil usaha, yang 
sering kita dengar di dalam perlombaan, kesenian, olah raga dan khususnya di dunia 
pendidikan. Tak lain dan tak bukan prestasi merupakan kemampuan dan ketrampilan 
serta sikap seseorang dalam menyelesaikan hal (Zainal 1988: 2-3). 
Menurut Abu Ahmadi di dalam Hariyanto belajar psikologi.com menjelaskan 
bahwa prestasi belajar adalah suatu kepuasan dari suatu kegiatan yang dilakukan 
seseorang dan ada kecenderungan untuk mengulanginya lagi. Sumber penguat 
belajar dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan, penghargaan) dan dapat pula secara 
intrinsik (kegairahan untuk menyelidiki, mengartikan situasi). 
MTs N Gondangrejo Filial Ngadiluwih Matesih Karanganyar merupakan 
sekolah negeri anak cabang dari MTs N Gondangrejo yang peserta didiknya berasal 
dari keluarga menengah kebawah dengan pekerjaan orag tua yang menjadi buruh 
tani, buruh pabrik, sehingga pada kenyataannya orang tua tidak memberikan 
motivasi belajar. Terlihat dari daftar nilai matematika kelas VIII semester genap di 
MTs N Gondangrejo Filial Ngadiluwih Matesih Karanganyar tahun ajaran 2014/2015  
menunjukan hasil yang masih rendah. Diketahui bahwa dikelas tersebut ada sebagian 
yang mendapatkan nilai tinggi. Namun, sebagian besar peserta didik dikelas tersebut 
mendapat nilai rendah dalam pelajaran matematika. Dari faktor tersebut penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
hal tersebut.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) menguji kontribusi motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar matematika, (2) menguji kontribusi pola asuh orang tua terhadap 
prestasi belajar matematika, (3) menguji kontribusi motivasi belajar dan pola asuh 
orang tua terhadap prestasi belajar matematika. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  kerena menggunakan data-
data yang berbentuk angka yang diperoleh menggunakan metode angket yang harus 
diisi oleh responden serta menggunakan bantuan statistika untuk menganalisanya. 
Penelitian ini juga termasuk korelasional karena untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih. Hubungan tersebut bisa berbentuk hubungan korelasional 
atau saling hubungan,  sumbangan atau kontribusi satu variabel terhadap variabel 
lain atau hubungan sebab akibat (sutama, 2012:40). Variabel bebas (independen) 
dalam penelitian ini adalah motivasi belajar (X1) dan pola asuh orang  tua (X2). 
Sedangkan variabel terikat (dependen) adalah prestasi belajar matematika (Y). 
Tempat penelitian adalah MTs N Gondangrejo Filial Ngadiluwih Matesih Karang-
anyar. Penelitian dilaksanakan pada semester Genap pada bulan April 2015 sampai 
dengan bulan Agustus 2015. Populasi penelitian ini adalah kelas VIII semester genap  
di MTsN Gondangrejo Filial Ngadiluwih Matesih Karanganyar. Sampel penelitian 
sebanyak 59 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Solvin. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 
metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linear ganda yang 
sebelumnya menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji 
multikolinearitas. Sedangkan uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data motivasi belajar, pola asuh orang tua dan prestasi belajar matematika 
disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 1.1 
Data Motivasi Belajar, Pola Asuh Orang Tua dan Prestasi Belajar 




Nilai tertinggi 88 65 90 
Nilai terendah 54 40 40 
Mean 71,491 52,118 67,898 
Median 70 52 68 
Modus 70 57 65 
Standar deviasi 7,786 5,592 13,965 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai tertinggi dari prestasi belajar 
lebih tinggi dibanding nilai tertinggi pada motivasi belajar dan nilai tertinggi pada 
pola asuh orang tua, sedangkan nilai terendah motivasi belajar lebih tinggi dibanding 
nilai terendah pada pola asuh orang tua dan prestasi belajar matematika. Hasil mean, 
median dan modus motivasi belajar lebih tinggi dibandingkan dengan mean, median, 
modus pada pola asuh orang tua dan prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan data yang diperoleh hasil uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas menunjukkan bahwa data menyebar di garis diagonal, itu menunjukan 
bahwa data berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi 
normalitas. Uji linearitas memberikan hasil bahwa X1 (Motivasi belajar) terhadap Y 
(prestasi belajar matematika) dan X2 (pola asuh orang tua) terhadap Y (prestasi 
belajar matematika) mempunyai hubungan linear atau model persamaan linear yang 
digunakan sesuai. Hasil uji multikolinearitas menunjukan bawahwa dalam model 
regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas. Dari hasil uji prasyarat yaitu uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas terpenuhui, maka model regresi dapat 
digunakan, sehingga didapat model regresi :  
 
 
Berdasarkan hasil analisis uji parsial(uji t) dan uji simultan( uji F) 
1. Kontribusi motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika  
Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial diperoleh hasil perhitungan dari 
nilai thitung = 2,864 < ttabel =2,00 maka Ho ditolak yang berarti bahwa ada 
pengaruh motvasi belajar terhadap prestasi belajar matematika dengan koefisien 
korelasi 0,381 dan signifikansi 0,001, lebih kecil dari pada taraf signifikansinya 
yaitu 0,05 artinya  motivasi belajar memberikan kontribusi terhadap prestasi 
belajar matematika dengan hubungan positif. 
Secara parsial ada kontribusi Motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
matematika. Sesuai dengan hasil penelitian Dwija (2008) tentang konsep diri dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar sosiologi. Menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri , motivasi 
berprestasi dan hasil belajar Sosiologi.   Kurniawan (2014) menyimpulkan 
bahwa perhatian orang tua, motivasi belajar dan lingkungan sosial secara 
bersama sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
matematika. 
Penelitian diatas menunjukkan bahwa beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar matematika. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan motivasi belajar sebagai variabel peneliti yang mempengaruhi 
prestasi belajar matematika. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada 
kontribusi motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika secara positif. 
2. Kontribusi pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar matematika  
Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial di peroleh hasil perhitungan nilai 
thitung = 0,295 < ttabel = 2,00 maka H0 diterima dengan koefisien korelasi 
0,147 dan signifikansinya 0,133, lebih besar dari pada taraf 
signifikansinya yaitu 0,05, yang berarti tidak ada kontribusi pola asuh 
orang tua terhadap prestasi belajar matematika.  
Secara parsial tidak ada kontribusi pola asuh orang tua terhadap prestasi 
belajar matematika. Hal ini mungkin disebabkan karena faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar matematika. Sesuai pendapat Sugiharto (2003) 
keteraturan belajar memiliki efek yang lebih berpengaruh terhadap prestasi 
belajar biologi dari pada pola asuh orang tua. Palupi (2013) berdasarkan hasil 
analisis data penelitiannya diperoleh koefisien korelaasi dua variable bebas yaitu 
0,453 dengan taraf signifikasi 0,042. Menyimpulkan bahwa ada korelasi antara 
motivasi berprestasi dan persepsi terhadap pola asuh orang tua dengan prestasi 
belajar mahasiswa psikologi. Selain itu Dwija (2008) berdasarkan penelitiannya 
menyimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri 
dan hasil belajar Sosiologi, terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara 
bersama-sama antara konsep diri, motivasi berprestasi, perhatian orang tua. 
Penelitian di atas menunjukan bahwa faktor-faktor yang mem-pengaruhi 
prestasi belajar diantaranya keteraturan belajar dan konsep diri serta motivasi 
berprestasi. Dalam penelitan ini peneliti mengunakan pola asuh orang tua 
sebagai variabel yang mempengaruhi prestasi belajar matematika. Pada 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada kontribusi pola asuh orang tua 
terhadap prestasi belajar matematika. 
3. Kontribusi motivasi belajar dan pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar 
matematika  
Berdasarkan hasil uji F atau uji simultan diperoleh hasil perhitungan dari 
nilai Fhitung = 4,81 > Ftabel = 3,16 maka H0 ditolak yang berarti bahwa ada 
pengaruh motivasi belajar dan pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar 
matematika, artinya motivasi belajar dan pola asuh orang tua memberikan 
kontribusi terhadap prestasi belajar matematika. Adapun nilai Koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,147 berarti prosentase sumbangan atau informasi 
yang dapat menjelaskan variabel terikat (Prestasi belajar Matematika) yang 
diberikan oleh motivasi belajar dan pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar 
matematika sebesar 14,7% sedangkan sisanya 85,3% dapat dipengaruhi faktor 
lain di luar penelitian ini. Sesuai dengan pendapat Kurniawan (2014) 
menyimpulkan bahwa perhatian orang tua, motivasi belajar dan lingkungan 
sosial secara bersama sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar matematika. Maghfuroh (2014) menyimpulkan bahwa pola asuh 
orang tua dengan prestasi belajar mempunyai hubungan sangat kuat dengan arah 
korelasi positif. Berdasarkan hasil penelitian maka perlu adanya penerapan pola 
asuh.  
  Prestasi belajar matematika adalah bukti keberhasilan yang dicapai setelah 
melalui proses belajar mengajar matematika. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa dua hipotesis dalam penelitan ini diterima dan satu hipotesis yang ditolak 
artinya ada kontribusi motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika. 
Tidak ada kontribusi pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar 
matematika.Ada kontribusi Motivasi belajar dan pola asuh orang tua secara 
besama-sama terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
SIMPULAN 
Berdasarkan pada perumusan masalah yang ada dan analisis hasil penelitian 
yang telah dilakukan dan diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada kontribusi motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas 
VIII semester genap di MTs N Gondangrejo Filial Ngadiluwih Matesih 
Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. 
2. Tidak ada kontribusi pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar matematika 
siswa kelas VIII semester genap di MTs N Gondangrejo Filial Ngadiluwih 
Matesih Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. 
3. Ada kontribusi motivasi belajar dan pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII semester genap di MTsN Gondangrejo Filial 
Ngadiluwih Matesih Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. 
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